ABSTRAK

Al Qur'anul karim adalah wahyu Allah yang di turunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk
menjadi pedoman petunjuk dan sebagai sumber pertama hukum islam. Karena itu manusia terutama
islam harus berusaha untuk memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran al qur'an. Mengingat
al qur'an itu bahasa arab sedangkan semua orang tidak sama kemampuan intelektualnya dan ilmu
pengetahuannya, maka perlu bantuan antara satu dengan lainnya agar bisa sama sama memahami
ajaran al qur'an. Oleh karena para ulama dan cendikiawan islam terdorong oleh rasa tanggung
jawabnya untuk menyebarkan ajaran al qur'an kepada umat, khususnya pada umat islam, maka
mereka berusaha untuk menafsirkan / menterjemahkannya ke dalam bahasan lain yang diperlukan
oleh umat tersebut.

Tafsir dan terjemah ala qur'an sangat berguna bagi umat islam, terutama bagi umat islam non arab
yang tidak atau belum menguasai bahasa arab dan kurang mengerti ajaran agama islam. Perbedaan
tafsir dan terjemah al qur'an terletak pada pengertian tapi pada hakekatnya sama sama untuk
memahami dan menggali isi kandungan al qur'an agar dimengerti maksud dan tujuannya.

Dilarang menerjemahkan al qur'an tanpa memperhatikan susunan kata dan rahasia sastra, dan tiada
larangan menerjemahkan al qur'an dengan memperhatikan susunan kata dan rahasia sastra, yang
demikian itu berarti menggubah atau mengganti redaksi al qur'an. Kedudukan terjemah tidak sama
dengan kedudukan al qur'an baik pada hakekatnya atau hukumnya. Kedudukan terjemah al qur'an
adalah identik dengan kedudukan tafsir baik dari segi hukumnya maupun hakekatnya. Dalam
menafsirkan dan menterjemahkan al qur'an memerlukan keahlian khusus, menguasai ilmu agama
islam dan menguasai bahasa dengan sempurna dan memiliki ilmu pengetahuan umum yang relevan
dengan ayat ayat yang ditafsirkan/yang diterjemahkan, menguasai bahasa kitab yang akan
diterjemahkan dan menguasai bahasa yang ditulis.
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